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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

1. Pertimbangan hakim dalam menolak permohonan dispensasi nikah 

dalam penetapan Nomor 23/Pdt.P/2020/PA.Plj di Pengadilan Agama 

Pulau Punjung, menyatakan bahwa anak pemohon dan calon suami anak 

pemohon yang telah melakukan perbuatan zina, namun dalam fakta 

persidanganya didapati bahwa yang bersangkutan memiliki stabilitas 

spritual dan emosional yang lemah dan yang dimikian diyakini belum 

mampu menjalankan tugas dalam berumah tangga padahal kemampuan 

untuk menikah merupakan syarat mutlak dibolehkanya seseorang 

untuk menikah. 

2. Analisis Sadd Adz-Dzari’ah terhadap pertimbangan hakim dalam 

menetapkan perkara Nomor 23/Pdt.P/2020/PA.Plj tentang dispensasi 

nikah di bawah umur di Pengadilan Agama Pulau Punjung, di tinjau dari 

konsep sadd adz-dzari’ah Pertimbangan hakim dianggap tidak 

tepatuntuk masa depan pemohon, dan seharusnya permohonan 

dispensasi tersebut di kabulkan. karena mengabaikan dampak negatif 

dari perbuatan zina yang telah terjadi beberapa kali antara anak 

pemohon dan calon suaminya. Mengingat calon suami telah bekerja 

dengan penghasilan Rp 3.000.000 per bulan. Penolakan dispensasi 

tersebut berisiko memperparah keadaan, seperti kemungkinan anak 

pemohon hamil akibat zina yang berulang. Dalam situasi ini, mencegah 

bahaya lebih diutamakan dari pada mempertimbangkan kebaikan, 

sehingga pencegahan kemafsadatan harus menjadi prioritas pernikahan 

di usia muda tidak bisa diputuskan hanya berdasarkan satu tujuan tanpa 

mempertimbangkan nilai kemaslahatan dan potensi mafsadat. 

Pertimbangan yang menyeluruh diperlukan untuk memastikan 

keputusan yang diambil benar-benar sesuai dengan nilai kemaslahatan 

dan kesejahteraan individu yang terlibat.
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1.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan, maka penulis akan 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua 

Pentingnya sebuah perhatian dan pengawasan yang ketat dari 

orang tua mendidik anak-anaknya supaya tidak terjerumus kepada hal 

kemaksiatan atau pergaulan bebas. 

2. Bagi Pemerintah 

Perlu adanya soisalisasi pendidikan kepada anak di bawah umur 

belum siap untuk menikah tentang dampak dari pernikahan dibawah 

umur serta memperkuat aturan per Undang-Undang terkait 

perlindungan anak dalam upaya meminimalisir resiko akibat dari 

pernikahan dibawah umur. 

3. Bagi Hakim 

Perlunya pertimbangan yang lebih matang dan signifikan dengan 

memberikan keputusan yang nantinya akan berdampak terhadap para 

pihak yang berperkara. 

4. Bagi dunia akademisi 

Penulis berharap agar terus terjadinya perkembangan pada 

penelitian hukum keluarga terkhusus pada penelitian tentang 

pernikahan pada usia dini.
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